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Abstract

Learning interest is an important factor influencing the success of students’ learning
process, but in learning Sejarah Kebudayaan Islan (SKI) at the elementary school level,
students’ learning interest is still relatively low because the learning process tends to
be conventional and has not yet utilized innovative learning models and media. This
study aims to analyze the effect of implementing the OME-AKE learning model
assisted by KAMIDO media on students’ learning interest in the subject of Islamic
Cultural History (SKI). This study employed a quantitative approach with a pre-
experimental design in the form of a one-group pretest-posttest design. The study
involved 30 fourth-grade students of MIS Kajai, West Pasaman Regency, selected
using purposive sampling. Data were collected through observation and a learning
interest questionnaire administered before and after the treatment, and were then
analyzed using inferential statistics through a paired sample t-test with the assistance
of SPSS. The results showed that the implementation of the OME-AKE learning
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model assisted by KAMIDO media significantly increased students’ learning interest,
as indicated by an increase in the mean score from 82.27 on the pretest to 101.37 on
the posttest, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). These findings indicate that
the implementation of an active learning model combined with creative learning
media is able to increase students’ engagement and learning interest. Thus, this study
contributes to the development of innovative learning strategies in elementary
education and provides practical implications for teachers in designing learning that
is more interactive, engaging, and meaningful for students.

Keywords: Learning Interest; KAMIDO Media; OME-AKE Learning Model; SKI
Learning; Elementary School

Abstrak: Minat belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran siswa, tetapi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah dasar
minat belajar siswa masih tergolong rendah karena proses pembelajaran cenderung konvensional dan
belum memanfaatkan model serta media pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran OME-AKE berbantuan media KAMIDO
terthadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen jenis pre-experimental melalui bentuk
one-group pretest-posttest design. Penelitian melibatkan 30 siswa kelas IV MIS Kajai Kabupaten Pasaman
Barat yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi dan
angket minat belajar yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan, kemudian dianalisis
menggunakan statistik inferensial melalui ji paired sample t-fest dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran OME-AKE berbantuan media KAMIDO
meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor
dari 82,27 pada pretest menjadi 101,37 pada postzest dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan
ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif yang dipadukan dengan media
pembelajaran kreatif mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran inovatif dalam pendidikan
dasar serta memberikan implikasi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih
interaktif, menarik, dan bermakna bagi siswa.

Kata Kunci: Minat Belajar; Media KAMIDO; Model Pembelajaran OME-AKE; Pembelajaran SKI;
Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Minat belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang memiliki peranan penting
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar
tinggi cenderung menunjukkan keterlibatan aktif, perhatian yang lebih baik, serta ketekunan
dalam mengikuti kegiatan belajar (Slameto, 2018). Sebaliknya, rendahnya minat belajar
seringkali berdampak pada kurangnya partisipasi siswa, rendahnya perhatian terhadap materi
pelajaran, serta hasil belajar yang kurang optimal (Schiefele & Schaffner, 2016). Oleh karena

itu, upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa menjadi salah satu fokus penting dalam

Volume 6, Nomor 2, April 2026 1365




Aldo Patra Yunanda & Hidra Ariza

pengembangan praktik pendidikan modern. Dalam konteks pendidikan dasar, minat belajar
sangat berkaitan dengan bagaimana proses pembelajaran dirancang dan dilaksanakan oleh
guru. Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah dan berpusat pada
guru (teacher centered learning) seringkali membuat siswa menjadi pasif dan kurang terlibat secara
aktif dalam pembelajaran (Prince, 2013; Freeman et al., 2014). Kondisi ini juga ditemukan
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), yang pada banyak kasus masih
disampaikan secara naratif dan kurang memanfaatkan variasi metode maupun media

pembelajaran yang menarik (Rahman & Hidayat, 2020).

Padahal, pembelajaran SKI memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman
siswa terhadap sejarah perkembangan peradaban Islam serta nilai-nilai moral yang
terkandung di dalamnya (Mahmud & Mudasin, 2019). Apabila proses pembelajaran tidak
dirancang secara menarik dan interaktif, maka materi sejarah cenderung dianggap
membosankan oleh siswa sehingga minat belajar menjadi rendah (Putra et al., 2022). Oleh
sebab itu, inovasi dalam model pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang
kreatif menjadi kebutuhan penting dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran SKI. Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam hasil observasi awal pada
pembelajaran SKI di kelas IV MIS Kajai Kabupaten Pasaman Barat yang menunjukkan
bahwa proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional dengan media yang
terbatas sehingga siswa kurang antusias dan kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Kondisi
ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk menerapkan model pembelajaran yang lebih

inovatif dan interaktif guna meningkatkan minat belajar siswa.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti berpendapat bahwa rendahnya minat belajar
siswa tidak hanya disebabkan oleh karakteristik materi pelajaran, tetapi juga oleh pendekatan
pembelajaran yang kurang variatif. Teori pembelajaran humanistik menyatakan bahwa proses
belajar akan terjadi secara optimal apabila peserta didik merasakan makna pribadi dalam
kegiatan belajar yang dilakukan (Combs & Snygg, 2017). Dengan kata lain, pembelajaran
harus mampu memberikan pengalaman yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa agar

minat belajar dapat berkembang secara optimal.

Selain itu, teori konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar langsung dan interaksi sosial (Piaget, 1972;
Vygotsky, 1978). Pembelajaran yang hanya berfokus pada penyampaian informasi oleh guru

tidak cukup untuk membangun pemahaman yang mendalam pada siswa. Oleh karena itu,
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diperlukan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi, menganalisis, dan mengomunikasikan pengetahuan yang mereka peroleh.
Dalam perspektif psikologi pendidikan, minat belajar juga berkaitan dengan teori
perkembangan minat yang dikemukakan oleh Hidi dan Renninger (2016), yang menjelaskan
bahwa minat belajar dapat berkembang melalui empat tahap, yaitu #riggered situational interest,
maintained situational interest, emerging individual interest, dan well-developed individual interest.
Pembelajaran yang dirancang secara aktif dan menarik dapat memicu munculnya minat
situasional siswa yang pada akhirnya berkembang menjadi minat belajar yang lebih stabil.
Lebih lanjut, teori se/f determination menyatakan bahwa motivasi intrinsik dalam belajar akan
meningkat apabila proses pembelajaran mampu memenubhi tiga kebutuhan psikologis utama
siswa, yaitu otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial (Deci & Ryan, 2017). Dengan
demikian, pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk aktif, berkolaborasi, dan

berekspresi akan berpotensi meningkatkan minat belajar mereka.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Freeman et al. (2014) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas
(active learning) mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dibandingkan
dengan metode ceramah tradisional. Penelitian lain oleh Prince (2013) juga menyatakan
bahwa pembelajaran yang melibatkan diskusi, eksplorasi, dan pemecahan masalah dapat
meningkatkan motivasi serta minat belajar peserta didik. Dalam konteks pendidikan dasar,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik
dapat meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan (Arsyad, 2019; Hamalik, 2017).
Media visual dan media berbasis permainan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih

menyenangkan serta merangsang rasa ingin tahu siswa (Putra et al., 2022).

Selain itu, penelitian Faridha (2021) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran OME-AKE yang dipadukan dengan media pembelajaran interaktif mampu
meningkatkan keaktifan serta minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya peningkatan indikator minat belajar seperti perhatian,
ketertarikan, keterlibatan, dan perasaan senang siswa selama mengikuti pembelajaran. Namun
demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada peningkatan hasil
belajar atau keaktifan siswa, sementara penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh
model pembelajaran OME-AKE terhadap minat belajar siswa masih relatif terbatas. Selain

itu, penelitian yang mengintegrasikan model OME-AKE dengan media pembelajaran kreatif
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seperti media KAMIDO (Kantong Misterius Doraemon) dalam pembelajaran SKI pada
tingkat sekolah dasar juga masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
secara khusus mengkaji hubungan antara penerapan model pembelajaran OME-AKE

berbantuan media KAMIDO dengan peningkatan minat belajar siswa.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan model pembelajaran
OME-AKE (Orientasi, Model, Eksplorasi, Analisis, Komunikasi, dan Evaluasi) dengan
penggunaan media pembelajaran KAMIDO (Kantong Misterius Doraemon) dalam
pembelajaran SKI di sekolah dasar. Model OME-AKE merupakan model pembelajaran yang
menckankan keterlibatan aktif siswa melalui tahapan pembelajaran yang sistematis mulai dari
orientasi hingga evaluasi (Rahman & Hidayat, 2020). Model ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang meneckankan pentingnya pengalaman belajar langsung dalam
membangun pengetahuan (Piaget, 1972; Vygotsky, 1978). Selain itu, struktur sintaks dalam
model OME-AKE juga mendukung perkembangan minat belajar siswa sebagaimana
dijelaskan dalam Four-Phase Model of Interest Development oleh Hidi dan Renninger
(2016). Di sisi lain, penggunaan media KAMIDO sebagai media pembelajaran inovatif
diharapkan dapat memberikan stimulus visual dan pengalaman belajar yang menyenangkan
bagi siswa. Media pembelajaran yang menarik terbukti mampu meningkatkan perhatian dan
motivasi siswa dalam proses belajar (Arsyad, 2019). Dengan demikian, kombinasi antara
model pembelajaran aktif dan media pembelajaran kreatif diharapkan dapat menciptakan

proses pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna bagi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat belajar siswa
pada mata pelajaran SKI memerlukan inovasi dalam model pembelajaran dan penggunaan
media yang menarik. Model pembelajaran OME-AKE yang menekankan keterlibatan aktif
siswa, apabila dipadukan dengan media pembelajaran kreatif seperti media KAMIDO,
berpotensi meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada penerapan model pembelajaran OME-AKE berbantuan media KAMIDO
dalam pembelajaran SKI di kelas IV MIS Kajai Kabupaten Pasaman Barat. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran
OME-AKE berbantuan media KAMIDO terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas IV MIS Kajai Kabupaten Pasaman Barat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
cksperimen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh penerapan suatu perlakuan terhadap variabel tertentu melalui analisis data numerik
yang diolah secara statistik (Creswell & Creswell, 2018; Field, 2018). Dalam penelitian
pendidikan, metode eksperimen digunakan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara
variabel independen dan variabel dependen melalui pemberian perlakuan tertentu kepada

kelompok penelitian (Fraenkel et al., 2019).

Secara khusus, penelitian ini termasuk dalam kategoti pre experimental research, yaitu
jenis penelitian eksperimen yang menggunakan satu kelompok subjek tanpa adanya
kelompok kontrol sebagai pembanding (Campbell & Stanley, 2015; Sugiyono, 2019). Metode
ini digunakan untuk mengukur perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah perlakuan
diberikan kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini, perlakuan yang diberikan adalah
penerapan model pembelajaran OME-AKE berbantuan media KAMIDO (Kantong
Misterius Doraemon) dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran OME-AKE berbantuan media
KAMIDO, sedangkan variabel terikatnya adalah minat belajar siswa. Dengan menggunakan
pendekatan eksperimen, peneliti dapat mengetahui apakah penerapan model pembelajaran
tersebut memberikan pengaruh terhadap peningkatan minat belajar siswa. Pendekatan
cksperimen dalam penelitian pendidikan telah banyak digunakan untuk menguji efektivitas
model pembelajaran terhadap berbagai aspek hasil belajar, termasuk motivasi dan minat

belajar siswa (Hattie, 2017; Slavin, 2020).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Experimental Design
dengan bentuk Owe Group Pretest Posttest Design. Desain ini digunakan untuk mengetahui
perubahan yang terjadi pada subjek penelitian setelah diberikan perlakuan dengan cara
membandingkan hasil pengukuran sebelum perlakuan (pretest) dan setelah petlakuan
(posttest) (Campbell & Stanley, 2015; Creswell & Creswell, 2018). Dalam desain ini, satu
kelompok subjek penelitian diberikan tes awal untuk mengetahui kondisi awal variabel yang
diteliti, kemudian diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran tertentu, dan
setelah itu dilakukan pengukuran kembali melalui tes akhir untuk mengetahui perubahan yang

terjadi (Fraenkel et al,, 2019).
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Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen O, X O,
Keterangan:

O1 = Pretest minat belajar sebelum perlakuan

X = Perlakuan berupa penerapan model pembelajaran OME-AKE berbantuan media
KAMIDO

O = Posttest minat belajar setelah perlakuan

Melalui desain ini, peneliti dapat mengidentifikasi perubahan minat belajar siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran OME-AKE berbantuan media KAMIDO dalam
proses pembelajaran SKI. Penelitian dilaksanakan di MIS Kajai, Kampung Tengah Kajai,
Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat, pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasatkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan adanya permasalahan berupa rendahnya minat belajar siswa dalam

pembelajaran SKI.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MIS Kajai Kabupaten
Pasaman Barat yang berjumlah 60 siswa dan terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas IV.A dan
kelas IV.B. Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang memiliki karakteristik
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Etikan & Bala, 2017; Sugiyono, 2019). Dari
populasi tersebut, peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan sampel
penelitian. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang
dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Etikan
& Bala, 2017). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran SKI, kelas IV.A
dipilih sebagai sampel penelitian karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian, khususnya terkait dengan kondisi minat belajar siswa yang relatif rendah dan
memerlukan inovasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kelas IV.A yang
berjumlah 30 siswa ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dalam penelitian ini. Pemilihan
sampel melalui purposive sampling sering digunakan dalam penelitian pendidikan karena
memungkinkan peneliti memilih subjek yang paling relevan dengan tujuan penelitian

(Palinkas et al., 2015).
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa
teknik, yaitu: 1) Observasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas selama penerapan model pembelajaran OME-AKE
berbantuan media KAMIDO. Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlibatan siswa,
respon terhadap pembelajaran, serta dinamika proses belajar yang terjadi selama penelitian
berlangsung (Creswell & Creswell, 2018); 2) Angket Minat Belajar. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah angket minat belajar siswa yang digunakan untuk mengukur tingkat
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran SKI sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran. Angket merupakan instrumen penelitian yang umum digunakan dalam
penelitian kuantitatif untuk mengukur sikap, persepsi, maupun minat responden terhadap
suatu objek penelitian (DeVellis, 2017). Angket minat belajar dalam penelitian ini disusun
berdasarkan indikator minat belajar yang meliputi: a) Perhatian siswa terhadap pembelajaran;
b) Ketertarikan terhadap materi pelajaran; ¢) Keterlibatan aktif dalam proses belajar; d)
Perasaan senang selama mengikuti pembelajaran. Sebelum digunakan dalam penelitian,
instrumen angket terlebih dahulu melalui proses uji validitas dan uji reliabilitas untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel yang
diteliti secara akurat dan konsisten (Hair et al., 2019). Dalam pelaksanaan penelitian, angket
diberikan kepada siswa sebanyak dua kali, yaitu: a) Pretest, sebelum penerapan model
pembelajaran OME-AKE berbantuan media KAMIDO; b) Posttest, setelah penerapan
model pembelajaran tersebut. Prosedur ini bertujuan untuk mengetahui perubahan tingkat

minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik statistik
inferensial melalui bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis data bertujuan untuk menguji
hipotesis penelitian mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran OME-AKE
berbantuan media KAMIDO terhadap minat belajar siswa. Tahapan analisis data yang
dilakukan meliputi: 1) Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu syarat
dalam penggunaan analisis statistik parametrik (Field, 2018); 2) Uji Homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah varians data yang dianalisis memiliki tingkat kesamaan atau
homogen. Uji ini penting untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi statistik yang
diperlukan dalam pengujian hipotesis (Hair et al., 2019); 3) Uji Hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan paired sample t-test. Uji ini digunakan untuk membandingkan rata-

rata dua data yang berpasangan, yaitu nilai pretest dan posttest dari kelompok yang sama
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(Field, 2018). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran OME-AKE berbantuan media KAMIDO. Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji hipotesis adalah sebagai berikut: a) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Hy ditolak
dan H, diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan; b) Jika nilai Sig. (2-tailed) >
0,05, maka Hy diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Melalui analisis
ini, peneliti dapat menentukan apakah penerapan model pembelajaran OME-AKE
berbantuan media KAMIDO memberikan pengaruh terhadap peningkatan minat belajar

siswa pada mata pelajaran SKI.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV MIS Kajai Kabupaten Pasaman Barat
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan materi Hijrah Nabi Muhammad
SAW ke Thaif. Penelitian menggunakan desain One Group Pretest—Posttest, di mana siswa
terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal minat belajar, kemudian
diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran OME-AKE berbantuan media
KAMIDO, dan diakhiri dengan posttest untuk mengetahui perubahan minat belajar siswa

setelah perlakuan diberikan

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam empat kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama, kegiatan penelitian diawali dengan pemberian angket pretest minat belajar kepada
seluruh siswa kelas IV. Pretest ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai
tingkat minat belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan selama proses pembelajaran awal, sebagian siswa masih terlihat pasif dan belum
menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Namun demikian, beberapa siswa mulai
menunjukkan perhatian ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan
apersepsi. Pada pertemuan kedua, mulai diterapkan model pembelajaran OME-AKE
berbantuan media KAMIDO. Pada tahap orientasi, guru menggunakan media KAMIDO
untuk menarik perhatian siswa melalui unsur kejutan dan pertanyaan acak. Selama proses ini,
siswa terlihat lebih antusias karena setiap kelompok memperoleh pertanyaan yang berbeda

dari media tersebut.

Pada pertemuan ketiga, kegiatan pembelajaran difokuskan pada tahap analisis dan

komunikasi dalam model OME-AKE. Siswa menganalisis informasi yang diperoleh pada
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tahap eksplorasi dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Selama
kegiatan ini, siswa menunjukkan peningkatan partisipasi, seperti keberanian menyampaikan
pendapat, aktif bertanya, dan memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain.
Pada pertemuan keempat, dilakukan tahap evaluasi dan refleksi pembelajaran. Setelah
kegiatan pembelajaran selesai, siswa diberikan angket posttest minat belajar dengan
menggunakan instrumen yang sama seperti pada pretest. Posttest bertujuan untuk
mengetahui perubahan minat belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan

model OME-AKE berbantuan media KAMIDO.

Berdasarkan hasil pengamatan selama empat kali pertemuan, terlihat adanya
perubahan perilaku belajar siswa secara bertahap. Pada awal pembelajaran siswa cenderung
pasif, namun setelah penerapan model pembelajaran OME-AKE berbantuan media
KAMIDO, siswa menjadi lebih aktif, antusias, serta lebih terlibat dalam kegiatan

pembelajaran di kelas.

Tabel 1 Deskripsi Data Minat Belajar Siswa pada Pretest dan Posttest

Statistik Data Pretest Posttest
Rata-rata 82,27 101,37
Nilai maksimum 96 111
Nilai minimum 71 91
Standar deviasi 5,62 5,04

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata minat belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran OME-AKE berbantuan media KAMIDO. Nilai rata-rata
minat belajar siswa pada saat pretest sebesar 82,27, sedangkan pada posttest meningkat
menjadi 101,37. Dengan demikian, terdapat peningkatan skor rata-rata sebesar 19,10 poin.
Selain itu, nilai maksimum minat belajar siswa meningkat dari 96 pada pretest menjadi 111
pada posttest. Nilai minimum juga mengalami peningkatan dari 71 menjadi 91. Data ini
menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar tidak hanya terjadi pada sebagian siswa, tetapi

juga terlihat pada keseluruhan distribusi skor siswa.

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Data

Levene Statistic df1 df2 Sig.
0,128 1 58 0,722
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Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,722, yang berarti lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, data penelitian memiliki varians yang homogen sehingga dapat

digunakan dalam analisis statistik selanjutnya.

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-Test

. Mean Std. Sig. (2-
N b N ferencel D eviaton ¢ df tailed)
Pretest — 119,10000 7,08425 13,103 29 0,000
Posttest

Tabel 3 menunjukkan hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh selisih rata-rata antara skor pretest dan posttest sebesar
19,10000 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest

minat belajar siswa.

Meskipun secara umum terjadi peningkatan minat belajar siswa setelah penerapan
model pembelajaran OME-AKE berbantuan media KAMIDO, terdapat beberapa kondisi
yang tidak sepenuhnya mengikuti pola peningkatan tersebut. Selama pelaksanaan
pembelajaran, tidak semua siswa dapat terlibat secara langsung dalam setiap aktivitas yang
menggunakan media KAMIDO karena keterbatasan waktu pembelajaran. Akibatnya,
beberapa siswa hanya berpartisipasi secara bergantian dalam penggunaan media tersebut.
Selain itu, pada saat pengisian angket minat belajar, terdapat beberapa siswa yang
menunjukkan tingkat kesungguhan yang berbeda dalam menjawab pernyataan pada angket,
meskipun peneliti telah melakukan pengawasan selama proses pengisian berlangsung.
Kondisi ini menunjukkan adanya variasi respon siswa terhadap instrumen penelitian yang
digunakan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun peningkatan minat belajar terjadi
secara umum pada sebagian besar siswa, masih terdapat beberapa faktor yang memengaruhi

keterlibatan siswa secara optimal selama proses pembelajaran.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
OME-AKE berbantuan media KAMIDO (Kantong Misterius Doraemon) terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas IV MIS Kajai
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Kabupaten Pasaman Barat. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan pada minat belajar siswa setelah diterapkannya model

pembelajaran tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata minat belajar siswa mengalami
peningkatan dari 82,27 pada pretest menjadi 101,37 pada posttest, dengan selisih peningkatan
sebesar 19,10 poin. Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 = 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Hg) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran OME-AKE berbantuan media KAMIDO memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI.

Peningkatan minat belajar tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik model
pembelajaran OME-AKE yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Model ini
memiliki beberapa tahapan pembelajaran yang sistematis, yaitu orientasi, model, eksplorasi,
analisis, komunikasi, dan evaluasi, yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Melalui tahapan-tahapan tersebut, siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga melakukan eksplorasi, diskusi, serta penyampaian gagasan
secara langsung dalam kegiatan belajar. Selain itu, penggunaan media KAMIDO dalam
pembelajaran turut memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan minat belajar
siswa. Media ini berfungsi sebagai stimulus pembelajaran yang mampu menarik perhatian
siswa melalui unsur kejutan, tampilan visual yang menarik, serta sistem pertanyaan acak yang
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Dengan adanya media tersebut, proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan menyenangkan sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti

kegiatan belajar di kelas.

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran juga menunjukkan adanya perubahan
perilaku belajar siswa secara bertahap. Pada pertemuan awal, sebagian siswa masih terlihat
pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Namun setelah penerapan model OME-AKE
berbantuan media KAMIDO, siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, berani
menyampaikan pendapat, serta lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran inovatif yang didukung oleh media pembelajaran yang menarik dapat menjadi

salah satu strategi efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang
dikemukakan oleh Piaget (1970) dan Vygotsky (1978) yang menekankan bahwa proses belajar
akan lebih efektif apabila siswa terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar langsung. Dalam model pembelajaran OME-AKE, siswa diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi informasi, menganalisis permasalahan, serta
mengomunikasikan hasil pemikirannya kepada teman sekelas. Keterlibatan aktif tersebut

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan mampu meningkatkan minat belajar siswa.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Hamalik (2017) yang menyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membangkitkan minat dan motivasi
belajar siswa. Media pembelajaran yang menarik mampu memberikan rangsangan psikologis
schingga siswa lebih fokus dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini,
penggunaan media KAMIDO (Kantong Misterius Doraemon) terbukti mampu menarik
perhatian siswa dan menumbuhkan rasa ingin tahu mereka terhadap materi pembelajaran.
Selain itu, hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. (2020)
yang menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis permainan seperti
kantong misterius dapat meningkatkan perhatian, partisipasi, dan motivasi belajar siswa.
Media tersebut memberikan unsur kejutan dan aktivitas interaktif yang membuat siswa lebih

tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Fauziah (2019) yang menyimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran aktif dapat meningkatkan minat belajar siswa secara
signifikan. Pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan diskusi, eksplorasi, serta
presentasi mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar sehingga
berdampak pada peningkatan minat belajar mereka. Di sisi lain, penelitian mengenai
penerapan model pembelajaran aktif seperti card sort yang dilakukan oleh Silberman (2015)
juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa secara
langsung dapat meningkatkan minat belajar dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional yang lebih berpusat pada guru. Aktivitas belajar yang bersifat partisipatif
mampu membuat siswa lebih aktif dalam memahami materi pembelajaran. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran yang bersifat aktif, interaktif, dan didukung oleh penggunaan media

pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan.
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Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting: 1) Secara teoritis, penelitian
ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai model pembelajaran
inovatif dalam pendidikan dasar, khususnya dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran OME-AKE yang
dipadukan dengan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat belajar
siswa. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai efektivitas
model pembelajaran aktif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar; 2)
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru dalam merancang proses
pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik. Guru diharapkan tidak hanya menggunakan
metode ceramah secara konvensional, tetapi juga memanfaatkan model pembelajaran yang
lebih interaktif serta menggunakan media pembelajaran yang kreatif agar siswa lebih tertarik
dalam mengikuti pembelajaran. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu
referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran
inovatif yang berpusat pada siswa. Sekolah juga diharapkan dapat mendukung penggunaan
berbagai media pembelajaran yang kreatif guna menciptakan suasana belajar yang lebih

menyenangkan dan efektif bagi siswa.

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan secara sistematis, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan: 1) Penelitian ini menggunakan desain pre experimental
dengan onme group pretest posttest design, sehingga tidak melibatkan kelompok kontrol sebagai
pembanding. Hal ini menyebabkan hasil penelitian belum dapat sepenuhnya menunjukkan
perbandingan efektivitas antara model pembelajaran OME-AKE dengan model
pembelajaran lainnya; 2) Jumlah sampel dalam penelitian ini relatif terbatas, yaitu hanya
melibatkan 30 siswa kelas IV MIS Kajai, sehingga generalisasi hasil penelitian ke populasi
yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati; 3) Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat
keterbatasan waktu sehingga tidak semua siswa dapat terlibat secara langsung dalam setiap
aktivitas penggunaan media KAMIDO. Selain itu, pada saat pengisian angket minat belajar
terdapat perbedaan tingkat kesungguhan siswa dalam menjawab pertanyaan pada instrumen
penelitian. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat
seperti true experimental design, serta mengembangkan variasi media pembelajaran yang

lebih beragam agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.

Volume 6, Nomor 2, April 2026 1377



Aldo Patra Yunanda & Hidra Ariza

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
OME-AKE berbantuan media KAMIDO (Kantong Misterius Doraemon) terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas IV MIS Kajai
Kabupaten Pasaman Barat. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran tersebut memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa.

Hal ini dibuktikan dari hasil perbandingan nilai pretest dan posttest yang
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor minat belajar siswa dari 82,27 pada pretest
menjadi 101,37 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 19,10 poin. Hasil uji
hipotesis menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p
< 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Hg) ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran OME-AKE yang dipadukan
dengan media KAMIDO efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Peningkatan minat
belajar tersebut terjadi karena model pembelajaran OME-AKE mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran melalui tahapan orientasi, eksplorasi, analisis, komunikasi,
dan evaluasi. Selain itu, penggunaan media KAMIDO memberikan stimulus pembelajaran
yang menarik sehingga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, meningkatkan partisipasi

siswa, serta menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi penting: 1) Secara teoritis, penelitian
ini memperkaya kajian mengenai efektivitas model pembelajaran aktif dalam meningkatkan
minat belajar siswa pada jenjang pendidikan dasar, khususnya dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan penggunaan media pembelajaran yang kreatif
dapat meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa secara signifikan; 2) Secara
metodologis, penelitian ini memberikan gambaran mengenai penerapan desain pre
experimental dengan pendekatan one group pretest posttest design dalam mengukur
pengaruh suatu model pembelajaran terhadap minat belajar siswa. Pendekatan ini dapat
menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin menguiji efektivitas inovasi pembelajaran dalam
konteks pendidikan dasar; 3) Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi guru
dan lembaga pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif

dan menarik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
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kreatif seperti KAMIDO dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan minat
belajar siswa serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan

bermakna.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat
diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 1) Menggunakan desain
penelitian yang lebih kuat, seperti quasi experimental atau true experimental design, dengan
melibatkan kelompok kontrol sehingga hasil penelitian dapat memberikan perbandingan
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran yang digunakan; 2)
Melibatkan jumlah sampel yang lebih besar serta mencakup beberapa sekolah atau wilayah
yang berbeda agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas; 3)
Mengembangkan penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif serta
mengkaji pengaruhnya tidak hanya terhadap minat belajar, tetapi juga terhadap hasil belajar,
motivasi belajar, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan adanya pengembangan
penelitian pada aspek-aspek tersebut, diharapkan kajian mengenai inovasi model dan media
pembelajaran dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih luas bagi

peningkatan kualitas pendidikan.
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